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ABSTRAK
PANDANGAN IMAM ABU HANIFAH TENTANG ZAKAT
UNTUK NON-MUSLIM

Oleh:
Rohmatika Jariyatun Kholidiyah
NIM. 15380081

Zakat termasuk dalam ibadah maliyah ijtima’iyah, artinya
ibadah di bidang harta yang memiliki kedudukan sangat penting dalam
membangun masyarakat. Dalam surat at-Taubah ayat 60 disebutkan
delapan golongan yang berhak menerima zakat. Sebagian ulama
melarang untuk memberikan zakat pada non-muslim, akan tetapi Imam
Abu Hanifah membolehkan untuk memberikan zakat fitrah pada non-
muslim golongan dzimmi. Berbeda dengan zakat mal yang tidak
diperbolehkan sedikitpun diberikan pada non-muslim. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui makna otentik dari zakat untuk non-
muslim yang dimaksud oleh Abu Hanifah.

Jenis penelitian ini adalah library research dengan pendekatan
hermeneutika hukum. Metode analisis data yang digunakan adalah
deskriptif analitik. Dalam metode pengumpulan data penyusun
menggunakan data primer yakni opini dari Imam Abu Hanifah tentang
zakat untuk non-muslim dan data sekunder berupa bukti-bukti yang
mendukung data primer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memberikan zakat untuk
non-muslim, ialah suatu kesejahteraan. Agar muslim dan non-muslim
yang hidup berdampingan dalam suatu negara dapat hidup dengan
makmur. Demi kemaslahatan bersama, maka zakat fitrah boleh
diberikan untuk non-muslim.

Kata Kunci: Imam Abu Hanifah, Hermeneutika Hukum
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- kasrah Ditulis |
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E. Vokal Panjang
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el
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Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el)

nya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang mempercayai satu Tuhan, yaitu Allah
SWT. Islam adalah agama yang diperkenankan oleh Allah untuk
menyembah-Nya. Allah menciptakan langit dan bumi serta yang
ada di keduanya dengan hak atau benar, dengan tata urut tertentu,
dengan susunan dan keterkaitan satu sama lain secara harmonis,
dengan perhitungan tertentu yang teliti dan pasti. Semua bisa
dijangkau oleh akal pikiran manusia dengan segala bentuk
penemuan dan menyimpulkan dalil alam.

Allah telah memerintahkan ibadah manusia di dunia ini yang
fungsinya membersihkan harta dan jiwa dari segala sifat buruk.
Bahwasannya ibadah tersebut berhubungan dengan membantu
saudara-sadara Kkita dari kemelaratan dan kemiskinan. Dan
kewajiban ini merupakan pengamalan rukun islam yaitu zakat.*

Zakat sebagai salah satu rukun Islam yang wajib, al-Qur’an dan
sunnah selalu mengaitkan sholat dengan zakat, ini menunjukkan
betapa erat hubungan keduanya. Zakat termasuk dalam ibadah
maliyah ijtima’iyah, artinya ibadah di bidang harta yang memiliki
kedudukan sangat penting dalam membangun masyarakat. Jika

zakat dikelola dengan baik, baik pemungutan maupun

L A. Rauf al-Hasyim dan A. S. Rasyid, Zakat,(Jakarta: Grafikatama Jaya,1990)
cet. ke 3, him.13.



pendistribusiannya, pasti akan dapat mengangkat kesejahteraan
rakyat.2

Zakat juga memberi dampak positif terhadap kesejahteraan
masyarakat. Dengan berzakat, golongan kaya (muzakki) dapat
mendistribusikan sebagian hartanya kepada golongan fakir miskin
(mustahig), maka terjadilah hubungan yang harmonis antara
golongan kaya dan fakir miskin.?

Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan
salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang
dikelola dengan baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan
ekonomi. Monzer Kahf menyatakan zakat dan sistem pewarisan
Islam cenderung kepada distribusi harta yang egaliter dan bahwa
sebagai manfaat dari zakat, harta akan selalu beredar.*

Zakat diwajibkan di Madinah pada bulan Syawal tahun kedua
Hijri. Pewajibannya terjadi setelah pewajiban puasa Ramadhan dan
zakat fitrah.® Zakat baik pemungutan maupun penggunaannya
bertujuan merealisasikan fungsi-fungsi sosial, ekonomi, dan
permodalan dalam masyarakat Islam, selain tujuan Ibadah. Karena
yang diharapkan oleh orang yang melakukan dan menunaikan

zakat adalah pahala dari sisi Allah, baik di dunia maupun di

2 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), him.140.

3 Ali Ridlo, “Zakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam, ” Jurnal Al-‘Adl, Vol. 7 No.
1 Januari 2014, him.119.

4 Monzer Kahf, Ekonomi Islam, Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem
Ekoonomi Islam, diterjemahkan oleh Machnun Husein, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), cet. ke-1, him. 87-88.

> Wahbah az-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1997), cet. ke-7, him.89



akhirat. Rasulullah SAW bersabda, ‘“Tunaikanlah zakat dari
hartamu sekalian dengan hati yang rela.

Bukankah tujuan Islam dengan aturan zakatnya, untuk
mengumpulkan harta dan memenuhi kas saja, dan bukan pula
sekedar untuk menolong orang yang lemah dan yang mempunyai
kebutuhan serta menolong mereka dari kejatuhannya saja, akan
tetapi tujuannya yang utama adalah agar manusia lebih tinggi
nilainya daripada harta, sehingga ia menjadi tuannya harta bukan
budaknya.” Karena itulah zakat memberikan dampak positif bagi
pemberi dan juga penerima zakat.

Dalam surat al-Mudatsir, diperlihatkan kepada kita suatu
peristiwa di akhirat, yaitu peristiwa “orang-orang kanan” Muslimin
di dalam surga bertanya-tanya mengapa orang-orang kafir dan
pembohong-pembohong itu dimasukkan ke dalam neraka. Mereka
lalu bertanya, yang memperoleh jawaban bahwa mereka
dimasukkan ke dalam neraka karena tidak memperhatikan dan
membiarkan orang-orang miskin menjadi mangsa kelaparan.®

Zakat terbagi menjadi dua macam, yakni zakat mal dan zakat
fitrah. Zakat mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang atau
badan hukum yang wajib diberikan kepada orang-orang tertentu
setelah mencapai jumlah minimal tertentu dan setelah dimiliki

selama jangka waktu tertentu pula.® Sedangkan zakat fitrah adalah

® Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Figh, Sosial, dan Ekonomi, (Surabaya:
Putra Media Nusantara, 2010), him.91.

" Yusuf Al-Qaradhawi, Hukum Zakat, alih bahasa: Salman Harun, Didin
Hafiduddin dan Hasanuddin, (Bogor: Litera Antar Nusa, 1996), cet. ke-4, him.844

8 Ibid, him.50.

® Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Ul
Press, 1988), him. 42



zakat yang diwajibkan pada akhir puasa ramadhan. Hukumnya
wajib atas setiap orang muslim, kecil atau dewasa, laki-laki atau
perempuan, budak atau merdeka.*

Adapun orang-orang yang disebutkan oleh Allah wajib untuk
diberikan zakat, Allah SWT berfirman dalam Qur’an surat At-
Taubah ayat 60:

Aalgall g Lle cplaally cpSally ol 880 ciBiall Ll
o) Gl g ) Jnews (2 9 Cpahdl g Y (A g agaold
1 pasa aale Al g Al (e duday B
Pada awal ayat disebutkan kata “innama” yang mengandung suatu
pengertian untuk pembatasan dan penetapan. Dengan demikian,
ayat tersebut menetapkan semua kelompok yang telah disebutkan
dan menafikan hal-hal lain di luar itu. Hanya delapan kelompok
itulah yang berhak menerima zakat.*? Delapan kelompok yang
dimaksud ialah fakir, miskin, amil, muallaf, budak, orang yang
berhutang, orang yang berjuang di jalan Allah, dan orang yang
dalam perjalanan.

Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah zakat hanya
akan diberikan kepada delapan asnaf tersebut, dan bolehkah zakat
diberikan pada selain delapan asnaf dalam zakat. Dalam mazhab
Syafi’l, zakat fitrah tidak diperbolehkan diberikan kepada non-
muslim, baik kaya maupun miskin, dzimmi (yang berdamai) atau

harbi (yang memerangi). Larangan tersebut juga berlaku untuk

10 Farida Prihatini, dkk, Hukum Islam: Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Papas Sinar
Sinanti, 2005), him. 52.

11 QS At-Taubah (9):60

12 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab... him.290



zakat mal berlandaskan dalil hadist nabi saat mengutus Muadz bin
Jabal:
agsl B8 A5 it e ladd

Mu’adz diperintahkan untuk memberikan zakat kepada orang-
orang fakir antara mereka (orang-orang muslim) yang diambilkan
dari orang-orang kaya, yaitu orang-orang muslim. Oleh karena itu,
zakat tidak boleh dibayarkan kepada selain orang-orang muslim.*
Zakat boleh diberikan pada non-muslim dengan syarat, non-
muslim tersebut ada keinginan untuk masuk Islam, di dalam al-
Qur’an disebut dengan muallaf qulubuhum yakni non-muslim yang
dapat dibujuk hatinya untuk masuk Islam.

Begitu pula jumhur ulama berpendapat bahwa zakat untuk non-
muslim tidak diperbolehkan, namun Abu Hanifah berpendapat
bahwa hal tersebut boleh saja, memberikan yang dekat dengan
sedekah sunat yaitu zakat fitrah, kifarat dan nazar. Imam Abu
Hanifah, Muhammad dan sebagian fugaha mengizinkan memberi
zakat fitrah pada non-muslim, berdasarkan keumuman dalil, seperti
firman-Nya tentang sedekah:

58 &1 381 L 53559 W 5845 () 5 (A Laadd cuBaiall ) g )
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Dalam ayat tersebut tidak dijelaskan fakir yang seperti apa, dan
dari golongan apa. Karena keumuman lafazh fugara’ tersebutlah

tidak dibedakan antara fakir muslim maupun non-muslim.

13 1bid.301.
14 Yusuf Al-Qaradawi, Hukum Zakat...hlm.683
15 Qur’an, 2:271



Adapun zakat mal, baik yang sepersepuluh, seperdua puluh
maupun seperempat, menurut jumhur ulama terkemuka, tidak
dibenarkan menyerahkan sesuatu apapun juga dari zakat pada
orang yang bukan muslim.*¢ Dengan hadist yang digunakan sebagai
dasar untuk larangan tersebut yaitu hadis Mu’adz.

Non-muslim adalah orang yang menganut agama selain Islam.
Non-muslim juga disebut orang kafir karena tidak mau mengakui
Islam dan mengingkari kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad
SAW. Di dalam syariat Islam orang kafir dapat diklasifikasikan
kepada golongan Musta 'man, Mu’ahad, zimmy, dan Harby.' Dari
ke-empat golongan tersebut kafir yang diperbolehkan mendapatkan
zakat fitrah menurut Imam Abu Hanifah adalah kafir zimmy, yaitu
kafir yang membayar jizyah yang dipungut sebagai imbalan
bolehnya tinggal di negeri kaum muslimin.

Dari penjelasan di atas terdapat perbedaan dari beberapa
mazhab mengenai zakat untuk non-muslim, sebagian besar mazhab
tidak memperbolehkan zakat untuk non-muslim dengan dasar
hadist Mu’adz. Akan tetapi pendapat mazhab Hanafi berbeda
dengan mazhab lainnya dan memperbolehkan zakat khususnya
zakat fitrah untuk non-muslim dari golongan zimmy. Dari
pandangan Imam Abu Hanifah tersebut apabila diterapkan di
zaman modern saat ini, apakah maknanya akan tetap sama dengan
saat pandangan itu diterapkan dulu. Dari latar belakang tersebut,

penulis ingin mengetahui makna otentik zakat untuk non-muslim,

16 Yusuf Al-Qaradawi, Hukum Zakat...hlm.684

17" Pangidoan Nasution, “Distribusi Zakat Bagi Non Muslim Pada Bazis DKI
Jakarta Perspektif Hukum Islam ”, Skripsi. Fakultas Syariah dan Hukum. UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. 2016, him. 44



dan bagaimana relevansi zakat untuk non-muslim dengan

perubahan sosial.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana konteks zakat untuk non-muslim menurut Abu
Hanifah?

Bagaimana makna otentik zakat untuk non-muslim menurut
Abu Hanifah?

Bagaimana relevansinya dengan perubahan social menurut Abu

Hanifah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

1.

Untuk menjelaskan konteks zakat untuk non-muslim menurut
Abu Hanfah

Untuk menjelaskan makna otentik zakat untuk non-muslim
menurut Abu Hanifah

Untuk menjelaskan relevansinya zakat untuk non-muslim
dengan perubahan social menurut Abu hanifah

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, sebagai sumbangan ilmu dalam perkembangan
keilmuan islam di bidang pendistribusian zakat.
Secara praktis, memperbaiki pelaksanaan zakat yang ada di

Indonesia agar lebih baik lagi.



D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai zakat sejauh ini sudah banyak yang
dapat ditemui, ada yang bersifat lapangan ataupun pustaka.
Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Umi Hani yang berjudul,
“Analisis Tentang Penyamarataan Pembagian Zakat Kepada Asnaf
Zakat Menurut Pendapat Imam Syafi’l,” yang berisi pendapat
Imam Syafii tentang penyamarataan pembagian zakat kepada asnaf
zakat, serta istinbat hukum Imam Syafii tentang hal penyamarataan
pembagian zakat. Kesimpulan dari jurnal tersebut adalah menurut
pandangan imam Syafii zakat wajib diberikan pada delapan asnaf
tersebut jika ada, jika tidak ada maka diberikan pada yang ada saja.
Istinbat hukum imam syafii adalah Al-Qur’an dan Hadist yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dari al-shada’i.*8

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Ahmad Taufik Ramlan
yang berjudul Konsep Muallaf Sebagai Mustahik Zakat Menurut
Yusuf Qardhawi, yang berisi tentang konsep zakat sebagai
mustahik menurut Yusuf Qardawi dan bagaimana relevansinya
dengan keadaan saat ini. Kesimpulan dari skripsi ini adalah konsep
muallaf sebagai mustahik menurut Yusuf Qardhawi adalah orang-
orang yang dibujuk atau perlu dikuatkan keimanannya terhadap
Islam, mereka yang masih kafir juga disebut muallaf. Relevansi

konsep muallaf menurut Yusuf Qardhawi terhadap kondisi saat ini

18 Umi Hani,”Analisis Tentang Penyamarataan Pembagian Zakat Kepada Asnaf
Zakat Menurut Pendapat Imam Syafi’l,” Jurnal Al-1tigshadiyah, Ekonomi Syariah
dan Hukum Ekonomi Syariah, Vol 11, No I, Juni, 2015, him.21



di Indonesia tetap berlaku sesuai dengan hukum penerima zakat
dalam Al-Qur’an surah at-Taubah ayat 60.1°

Adapun skripsi yang ditulis oleh Pangidoan Nasution dengan
judul “Distribusi Zakat bagi Non Muslim pada BAZIS DKI Jakarta
Perspektif Hukum Islam”. Penelitian ini menunjukkan bahwa
BAZIS DKI Jakarta memperbolehkan zakat bagi non-muslim
dengan harapan zakat yang diberikan dapat melembutkan hati non-
muslim agar berkeinginan dan bersedia masuk agama Islam.®

Karya tulis ilmiah selanjutnya ditulis oleh Alfurgan yang
berjudul, “Hermeneutika Hadits:Tinjauan Historis, Metode, dan
Aplikasi Terhadap Penafsiran Al-Qur’an Dan Hadits. Berisi
tentang latar belakang hermeneutika dan aplikasinya terhadap
penafsiran Al-qur’an dan Hadits.?*

Karya tulis yang ditulis oleh Ahmad Rifa’i yang berjudul,
“Zakat Madu Dalam Pandangan Ulama (Studi Perbandingan Kitab
Bada’i Al-Sona’i dan Kitab Al-Majmu’). Berisi tentang perbedaan
pandangan para ulama tentang zakat madu, dan bagaimana
hukumnya. Kesimpulan dari karya tulis ini adalah antara Imam al-
Kasani dan Imam Nawawi terdapat kesamaan dalam menentukan
hukum zakat madu. Berdasarkan Al-Qur’an tidak ada yang spesifik
menjelaskan zakat madu, yang ada hanya dalam hadist dan

pendapat sahabat disini akar perbedaannya. Menurut Imam al-

19 Ahmad Taufik Ramlan, “Konsep Muallaf Sebagai Mustahik Zakat Menurut
Yusuf Qardhawi,” Skripsi IAIN Palangkaraya(2015), him.83

20 Pangidoan Nasution,”Distribusi Zakat Bagi Non Muslim Pada Bazis DKI
Jakarta Perspektif Hukum Islam”, him.70.

2L Al-Furgan, “Hermeneutika Hadits:Tinjauan Historis, Metode, dan
Penafsirannya Terhadap Al-Qur’an Dan Hadits,” Jurnal Al-‘4dalah, Vol 14 No 1,
Juni 2011, STAIN Jember, him.61
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Kasani zakat madu hukumnya wajib karena ada beberapa Hadis,
pendapat sahabat, dan giyas. Bagi Imam Nawawi Hadist yang
dikemukakan serta pendapat tersebut hukumnya lemah sehingga
tidak dapat dijadikan dalil wajibnya zakat madu.?

Selanjutnya karya tulis ilmiah yang ditulis oleh Muh Ali
Muhyiddin yang berjudul, “Analisis Pemikiran Yusuf Qardhawi
Tentang Zakat Mal Untuk Pembangunan Masjid,” skripsi ini berisi
tentang pendapat Yusuf Qardhawi mengenai zakat mal untuk
pembangunan masjid, dan bagaimana istinbath hukum Yusuf
Qardhawi mengenai zakat mal untuk pembangunan masjid. Dan
kesimpulannya adalah menurut Qardhawi boleh menggunakan
zakat untuk membangun masjid di Negara-negara miskin dan padat
penduduknya. Dan alasan hukumnya yaitu, masjid merupakan
kebutuhan asasi bagi jamaah muslim. Apabila mereka tidak
memiliki dana dari pemerintah maupun dari sumbangan pribadi
ataupun para dermawan untuk mendirikan masjid, maka tidak ada
larangan di Negara tersebut untuk mendirikan masjid dengan
menggunakan uang zakat.?

Dari beberapa sumber penelitian yang disebutkan di atas adalah
penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan disusun oleh
peneliti, yaitu tentang pentasyarufan zakat. Namun, berbeda

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penyusun dalam hal ini

22 Ahmad Rifa’i, “Zakat Madu Dalam Pandangan Ulama (Studi Perbandingan
Kitab Bada’i Al-sona’i dan Kitab Al-Majmu’,” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum,
UIN Syarif Hidayatullah, 2017

23 Muh Ali Muhyiddin, “Analisis Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Zakat Mal
Untuk Pembangunan Masjid,” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo,
2015.
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lebih memfokuskan pada pandangan Imam Abu Hanifah tentang
zakat untuk non-muslim. Karena banyaknya perbedaan pendapat di
kalangan ulama mengenai zakat yang boleh diberikan untuk non-

muslim terutama ahli zimmi.

E. Kerangka Teoretik

Kerangka teori adalah rencana peneliti mengaplikasikan pola
berpikir dalam menyusun secara sistematis teori-teori yang
mendukung permasalahan peneliti. Kerangka teori ini digunakan
penyusun sebagai pisau bedah analisis dalam mengupas pokok
masalah dan memecahkan serta memberikan jawaban yang
komprehensif sebagaimana tujuan dari skripsi ini. Dalam
penulisan skripsi ini, kerangka teori yang penyusun gunakan
adalah hermeneutika.

Hermeneutika yang dalam bahasa Inggrisnya adalah
hermeneutics, berasal dari kata Yunani hermeneuine dan
hermeneia yang masing-masing berarti menafsirkan dan
penafsiran. Dalam tradisi Yunani, istilah hermeneutika
diasosiasikan dengan Hermes (Hermeios), seorang utusan (dewa)
dalam mitologi Yunani kuno yang bertugas menyampaikan dan
menerjemahkan pesan dewa ke dalam bahasa manusia.?
Hermeneutika adalah ilmu pengetahuan yang mencoba untuk

menginterpretasikan bagaimana sebuah teks atau kejadian pada

24 Mudjia Raharja, Dasar-Dasar Hermeneutika:Antara Intensionalisme dan
Gadamerian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), him.27-28
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waktu yang lalu dapat dimengerti dan bermakna secara
eksistensial dalam situasi sekarang.?

Pemahaman dengan menimbang konteks yang dipahami dan
pelacakan terhadap apa saja yang mempengaruhi sebuah
pemahaman sehingga menghasilkan keragaman itulah kiranya
yang menjadi fokus hermeneutika. Dengan demikian, karena yang
menjadi objek dalam hermeneutika adalah pemahaman, yaitu
pemahaman makna pesan yang terkandung dalam teks, maka ada
tiga unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam hermeneutika,
yaitu: penggagas atau pengujar pesan, teks, dan pembaca.? Dasar
analisis hermeneutika adalah:?

1. Memastikan isi dan makna kata, kalimat, teks dan sebagainya.
2. Menemukan instruksi-instruksi yang terdapat dalam bentuk
simbolis.

Hermeneutika lahir dan berkembang secara luas di dunia
Kristen-Barat, meskipun belakangan mengalami perluasan dalam
dunia Islam-Timur.? Perkembangan ini menjadikan hermeneutik
memiliki titik tekan pemaknaan yang berbeda akibat perbedaan
konsentrasinya dari para pengkajinya. Dalam kaitannya dengan
penafsiran, titik tekan hermeneutik dapat dikategorikan menjadi
tiga domain penafsiran, yaitu: penafsiran dari dalam teks

(meaning within the text), penafsiran terhadap hal-hal di sekitar

25 Rini Fitria, “Memahami Hermeneutika Dalam Mengkaji Teks,” Jurnal Syi’ar,
Vol. 16 No.2, Agustus 2016, him. 34

%6 |bid, him. 35

27 Anshari, “Hermeneutika Sebagai Teori dan Metode Interpretasi Makna Teks
Sastra,” Jurnal Sawerigading, Vol 15 No 2, Agustus 2009, him 188

28 N Kholis Haugola, “Hermeneutika Hadis:Upaya Memecah Kebekuan Teks,”
Jurnal Teologia, Vol 24 No 1, Januari-Juni 2013.
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teks (meaning behind the text), penafsiran melawan teks (meaning

in front of the text). Kaitannya dengan penelitian ini akan

difokuskan pada satu domain penafsiran yaitu: Penafsiran Dari

Dalam Teks (Meaning Within The Text), yakni sasaran utama

penafsiran ini adalah menemukan makna secara objektif

sebagaimana yang dikehendaki penggagas teks (author).

Langkah-langkahnya pertama kali melalui dua pendekatan

terhadap sebuah pernyataan sebagaimana ditawarkan Friedrich

Ernst Daniel Schleiermacher, yaitu:

1. Rekonstruksi historis-obyektif, membahas sebuah pernyataan
dalam hubungan bahasa secara keseluruhan (analisis teks
dengan pendekatan linguistik)

2. Rekonstruksi historis-subyektif, membahas awal mula
masuknya pernyataan dalam pikiran seseorang (analisis
psikologi penggagas)

Teks merupakan rangkaian proses tindakan sang penggagas
secara berurutan yakni pengalaman, pemahaman, dan pernyataan
ekspresif. Untuk itu menurut Dilthey, pengalaman hidup penggagas
merupakan sebuah gambaran struktural dari teks yang
mempertahankan masa lalu dalam sebuah masa dimana teks itu
dinyatakan.

Dari sekian banyak tokoh hermeneutika, Fazlur Rahman
merupakan salah satu tokoh yang menggunakan teori hermeneutik
dalam memahami al-Qur’an secara kontekstual. Fazlur Rahman
merupakan salah satu sosok pemikir Islam yang corak
pemikirannya sangat dipengaruhi oleh dua tradisi yang berbeda,
yakni tradisi pemikiran tradisional Islam yang ia peroleh di tempat
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kelahirannya, Pakistan dan tradisi pemikiran Barat modern tempat

ia menjalani studi lanjut. Kedua tradisi tersebut sangat

mempengaruhi corak pemikiran Fazlur Rahman. Berikut adalah

metode yang dikembangkan oleh Fazlur Rahman sebagai wujud

interpretasinya dengan metode hermeneutik, sebelum pada

akhirnya dengan metode gerakan ganda (double movement):?

1. Metode kritik sejarah (The Critical History Method)

2. Metode penafsiran sistematis (the systematic interpretation
method)

3. Metode suatu gerakan ganda (a double movement)

Secara teknis, metode penafsiran sistematis ini meliputi
metode gerakan ganda yang substansinya berisi model penafsiran:
from the present situation to Qur’anic time, the back to the
present. Suatu gerakan ganda, gerakan dari situasi sekarang ke
masa al-Qur’an diturunkan, kemudian kembali lagi ke masa
sekarang. Selanjutnya, Fazlur Rahman menyatakan, pertama
gerakan dari penanganan-penanganan kasus konkrit oleh al-Qur’an
dengan mempertimbangkan kondisi-kondisi sosial yang relevan
pada waktu kepada prinsip-prinsip umum secara keseluruhan
ajaran al-Qur’an berpusat. Kedua, dari peringkat umum itu, harus
dilakukan gerakan kembali kepada legislasi yang spesifik dengan

memperhitungkan kondisi-kondisi sosial yang ada sekarang.*

2 “Hermeneutika Fazlur Rahman,”
https://www.academia.edu/7911819/HERMENEUTIKA FAZLUR_RAHMAN, 24
Agustus 2019.

%0 Taufik Adnan Ismail, Islam Dan Tantangan Modernitas; Studi Atas Pemikiran
Fazlur Rahman, (Bandung: Mizan, 1989), him 189.
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Dengan demikian, metodologi yang ditawarkan Fazlur Rahman
terdiri dari dua gerakan pemikiran. Pertama, dari yang khusus
(particular) kepada yang umum (general) dan kedua dari yang
umum kepada yang khusus. Gerakan pertama bertujuan memahami
prinsip-prinsip  umum al-Qur’an dan sunnah. Sementara itu,
gerakan kedua merupakan upaya penerapan rumusan prinsip-
prinsip umum, nilai-nilai dan tujuan-tujuan ideal (ideal moral) al-

Qur’an pada situasi aktual sekarang ini.

. Metode Penelitian

Untuk melakukan penelitian yang baik, maka dibutuhkan
metode yang jelas. Agar dalam penelitian ini dapat memberikan
hasil yang maksimal, maka penulis mencoba memakai metode
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka
(library research) yaitu dengan mengumpulkan data yang
diperoleh dari penelitian kepustakaan yang bersumber dari
buku-buku, jurnal, atau penelitian terdahulu, yang ada
kaitannya dengan judul yang akan di bahas.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian
yang mencoba memberikan gambaran kejelasan mengenai
obyek kajian tertentu, dalam hal ini yakni mengenai pandangan

Imam Abu Hanifah tentang zakat untuk non-muslim.
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3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hermeneutika, yaitu upaya menemukan makna otentik dengan
menggunakan penafsiran dari dalam teks.
4. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).
Data primer juga dapat berupa opini subjek (orang) secara
individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu
benda, kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Sumber
data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
opini dari Imam Abu Hanifah tentang zakat untuk non-
muslim.

b. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan. Diantaranya meliputi: buku, jurnal, skripsi,
tesis, disertasi atau karya ilmiah lain baik yang
dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan, web resmi
badan/lembaga terkait, serta web-web lain yang relevan
dengan penelitian ini.

5. Analisis
Data yang dikumpulkan dari penelitian akan dianalisis

secara kualitatif dengan menggunakan metode deduksi yaitu
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seorang ilmuwan memilih hipotesis kemudian menyimpulkan,
menyatat, menyeleksi, dan mengamati prediksi-prediksi dari

hipotesis tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Bab satu berupa pendahuluan yang bertujuan untuk
menguraikan signifikansi dilakukannya penelitian ini. Dalam bab
ini berisi: latar belakang masalah yang memuat alasan-alasan
munculnya masalah yang diteliti, yang dijadikan dasar oleh
penyusun untuk menyusun karya ini. Dilanjutkan dengan pokok
masalah atau rumusan masalah yang merupakan penegasan
terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah.
Kemudian tujuan dan manfaat yang akan dicapai oleh penelitian
ini. Selanjutnya telaah pustaka, sebagai bentuk penelusuran
terhadap literatur yang pernah ada, yang memiliki keterkaitan
dengan obyek penelitian. Selanjutnya kerangka teoretik,
merupakan desain pikiran serta sebagai pisau analisis yang akan
dipakai untuk memecahkan masalah dalam melakukan penelitian
ini. Metode penelitian, berupa penjelasan langkah-langkah dalam
mengumpulkan data dan menganalisis data yang telah diperoleh.
Terakhir adalah sistematika pembahasan sebagai upaya penjabaran
secara sistematis mengenai judul yang telah ditentukan.

Bab dua berisi tentang tinjauan umum mengenai hermeneutika
yang berisi pengertian hermeneutika, sejarah dan perkembangan
hermeneutika, dan tinjauan hermeneutika.

Bab tiga berisi biografi imam Abu Hanifah yang meliputi,
kehidupan tokoh, karya-karya tokoh, dan kerangka pemikiran Abu
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Hanifah dalam Ushul Figih, pandangan tokoh tentang zakat untuk
non muslim.

Bab empat berisi konteks zakat untuk non muslim, makna
otentik dari zakat untuk non muslim menurut Imam Abu Hanifah,
dan relevansinya dengan perubahan sosial.

Bab lima adalah penutup, yang akan menjadi penutup dari

skripsi ini yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dalam bab sebelumnya mengenai

konteks zakat untuk non-muslim, makna otentik zakat untuk non-

muslim, kemudian relevansinya dengan masa Kkini, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

Non-muslim di dalam al-Qur’an disebut dengan kafir, dan kafir
dibedakan menjadi 4 golongan yakni kafir harbi, kafir zimmy,
kafir mu’ahad, dan kafir musta’man. Dan golongan yang
diperbolehkan untuk diberikan zakat olen Abu Hanifah ialah
kafir zimmy, yaitu orang-orang yang tidak beragama Islam
namun hidup dalam naungan Daulah Islamiyah. Az-zimmi
adalah sebuah lafaz yang diambil dari kata az-zimmah
(perlindungan) yang bersinonim dengan kata al-‘ahdu
(perjanjian). Mereka memiliki hak dan kewajiban yang harus
dipenuhi sebagai ahli dzimmi, salah satu hak mereka adalah
kebebasan dalam beragama, dan kewajiban mereka adalah
membayar jizyah kepada negara yang mereka tinggali. Karena
dengan membayar jizyah tersebut mereka dapat menjadi ahli
dzimmi.

Allah memberikan rezeki-Nya kepada seluruh umat baik
muslim maupun Kkafir. Rezeki merupakan sebuah keadilan,
maka semua manusia berhak mendapatkannya. Zakat diberikan
pada non-muslim, karena muslim dan non-muslim hidup

berdampingan hal tersebut ialah suatu keadilan bagi mereka,
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agar mencegah permusuhan dan menimbulkan kesejahteraan

dalam kehidupan mereka di dunia. Itulah makna otentik dari

zakat untuk non-muslim.

3. Relevansinya zakat untuk non-muslim dengan perubahan
sosial saat ini, yakni kafir zimmy yang ada pada semasa hidup
Abu Hanifah saat ini di Indonesia sudah tidak diterapkan lagi,
muslim dan non-muslim memiliki kedudukan yang sama dalam
membayar pajak untuk negara karena tidak ada lagi klasifikasi
kewarganegaraan berdasarkan agama. Non-muslim yang boleh
diberikan zakat fitrah, ialah non-muslim yang diklasifikasikan
dalam delapan asnaf zakat. Non-muslim yang fakir dan miskin
lah yang diperbolehkan untuk menerima zakat fitrah, dan non-
muslim yang dimaksud tidak dapat diklasifikasikan dalam
golongan muallaf qulubuhum karena tujuan memberikan zakat
fitrah tersebut bukan untuk membujuk hati mereka agar masuk
Islam.

Maka memberikan zakat fitrah pada non-muslim itu
diperbolehkan, karena tujuannya adalah berbagi kebaikan demi
kemaslahatan bersama dalam menyambut hari yang fitri. Selain
itu, zakat fitrah juga berguna untuk men-sucikan jiwa dari sifat-
sifat yang buruk seperti iri, dengki, sombong, kikir, dan lain
sebagainya. Maka dari itu, agar manfaat zakat fitrah dan
kebahagiaan di hari Idul Fitri dapat dirasakan oleh semua oranag
baik muslim maupun non-muslim, memberikan zakat fitrah pada
non-muslim diperbolehkan. Dan Allah pun tidak melarang hamba-
Nya untuk berbuat baik pada sesama manusia, walaupun berbeda

agama.
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B. Saran

Selama ini pentasyarufan zakat di Indonesia hanya berputar di
beberapa golongan mustahik zakat saja. Seperti contohnya,
kebanyakan zakat diberikan pada fakir, miskin, dan amil saja yang
memiliki arti yang jelas. Sedangkan golongan mustahik lainnya
yang jika maknanya disamakan dengan zaman Rasulullah, seperti
rigab, fii sabilillah, gharimin, ibnu sabil, sudah sulit ditemukan.
Bahkan muallaf pun maknanya bukan sekedar kafir yang dibujuk
hatinya, akan tetapi semua itu hanya ditelan mentah-mentah.
Padahal jika di kontekstualisasikan, makna-makna mustahik itu
pun dapat ditemukan kesesuaiannya dengan zaman sekarang.

Maka dari itu, pentasyarufan zakat dapat diperbaiki lagi, dan
makna-makna mustahik bisa lebih diperdalam lagi agar tidak
ditelan mentah-mentah sehingga zakat hanya diberikan pada

sebagian asnaf zakat tetapi seluruh asnaf zakat menerima haknya.
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